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Muqaddimah
َنِ الرَّحِيمِْ بِسْمِ الِله الرَّحْم

ــلَامُ ــلَاةُ وَالسَّ . وَالصَّ َ عَـالمَِـيْن
ْ
ِ ربَِّ ال مَْــــدُ ِلهل

ْح
 ال

صْــحَابهِِ وَمَنِ اتَّبـَعَــهُمْ
َ
ِ وَأ َىَل آلِه َىَل رسَُــوْلِ الِله وعَ  ع

ا بَعْدُ: مَّ
َ
ينِْ. أ  يـَـوْمِ الدِّ

َى
بإِِحْـسَانٍ إِل

K etahuilah wahai saudariku –semoga Allah 
merahmatimu-, kita mengetahui kejele

kan bukan untuk melakukannya, akan tetapi 
karena takut kejelekan tersebut menimpa diri 
kita. Apabila seorang insan berkenalan dengan 
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dosa, kemudian membuat dirinya takut dan 
menjauh dari dosa tersebut, maka itulah yang 
kita harapkan. Akan tetapi sebaliknya, apabila 
seorang insan jahil terhadap dosa dan keharaman 
Allah w, maka tidak mustahil dia akan terjeru-
mus dan terjatuh dalam kubangan dosa tanpa sa-
dar. Disinilah letak pentingnya pembahasan kita 
kali ini. Semoga Allah meridhai sahabat mulia 
Hudzaifah bin Yaman a yang telah memberikan 
bimbingan kepada kita semua akan pentingnya 
mengetahui sebuah kejelekan dari kebaikan. Per-
hatikan teks ucapan beliau:

لوُْنَ
َ
نَ النَّاسُ يسَْأ ليَمَانِ a يَقُوْلُ: كَا

ْ
 عَنْ حُذَيْفَةَ بنِْ ا

نْ
َ
اَفَةَ أ مَخ ِّ ُ عَنِ الشَّر

ُه
ل

َ
سْأ

َ
ِ وَ كُنتُْ أ

يَْر
ْخ
 رسَُوْلَ الِله عَنِ ال

. ْ يدُْرِكَنِي
Hudzaifah bin Yaman a berkata, “Adalah para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah tentang ke-
baikan, sedangkan aku bertanya tentang kejele-
kan karena khawatir akan menimpaku”.1 

1	 HR. Bukhari: 3606, Muslim: 1847
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Terlebih lagi apa yang kita saksikan bersama di 
bulan Ramadhan ini, betapa banyak kaum mus-
limah yang tidak bisa memanfaatkan moment 
besar bulan Ramadhan, mereka terbuai dalam 
hawa nafsu setan yang mengurat dalam hati, ti-
dak sadar dan bahkan melakukan beberapa ke-
mungkaran di bulan mulia ini.

Apa saja kemungkaran tersebut, berikut seba-
giannya;
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Kemungkaran 
Wanita di Bulan 

Ramadhan

1.	 Bersolek ketika menghadiri shalat tarawih 
di masjid

Shalat tarawih termasuk syiar Islam yang pa
ling nampak pada bulan Ramadhan. Karena shalat 
ini punya keistimewaan tersendiri bila dibanding-
kan pada bulan lainnya. Rasulullah n bersabda;
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مَ تَقَدَّ مَا   ُ
َه

ل غُفِرَ  وَاحْتِسَاباً  إِيْمَاناً  رَمَضَانَ  قَامَ   مَنْ 
مِنْ ذَنبِْهِ

“Barangsiapa yang mengerjakan shalat malam 
di bulan Ramadhan karena keimanan dan meng-
harap pahala Allah, maka akan diampuni dosanya 
yang telah lalu.”2 

Maka sudah sepantasnya bagi seluruh kaum 
muslimin untuk bersemangat mengerjakan sha
lat tarawih ini, dan hendaklah mengerjakan sha
lat tarawih berjama’ah bersama imam masjid, 
jangan pulang sebelum imam selesai, karena Ra-
sulullah n bersabda: 

لْةٍَ
َيل

ُ قِياَمُ 
َه

فَِ كُتِبَ ل لِإمَامِ حَتىَّ يَنصَْر
ْ
مَنْ قَامَ مَعَ ا

“Barangsiapa yang shalat malam bersama imam 
sampai selesai, ditulis baginya shalat sepanjang 
malam.”3 

2	 HR. Bukhari: 37, Muslim: 759

3	 HR. Abu Dawud 4/248, Tirmidzi 3/520, Nasai 3/203, Ibnu Majah 
1/420. Dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwaa’ no.447
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Namun, keagungan shalat tarawih ternodai 
dengan banyaknya kaum muslimah yang ber-
solek, berdandan bahkan memakai parfum 
yang menyengat ketika menghadirinya. Padahal 
Rasulullah n bersabda;

مَسْجِدَ فَلَا تَمَسَّ طِيبًا
ْ
إِذَا شَهِدَتْ إِحْدَاكُنَّ ال

“Apabila salah seorang wanita shalat berjama’ah 
di masjid, maka janganlah memakai wewangian.”4 

Ditambah lagi masih saja ada kaum muslimah 
yang memakai pakaian ketat. Jika para wanita 
melanggar syarat ini dengan bersolek dan ber-
pakaian yang tidak sesuai aturan ketika meng-
hadiri shalat tarawih, maka bukan pahala yang 
mereka dapat!, melainkan dosa dan kerugian be-
laka!. Semoga Allah melindungi kita semua.

2.	Banyak mengerjakan ghibah, gossip dan 
obrolan yang tidak manfaat

Sebagian kaum wanita menyibukkan dirinya 
di bulan Ramadhan dengan perkara yang tidak 

4	 HR. Muslim: 443
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berguna, sia-sia bahkan haram, seperti mem-
bicarakan aib orang lain (ghibah), gossip atau 
sekedar ngerumpi ngalor ngidul yang tidak 
jelas!!. Mereka lebih sering berkumpul dengan 
temannya untuk ngobrol dari pada mengurusi 
rumah tangga!!. Ketahuilah saudariku muslimah, 
puasa bukan hanya menahan makan dan minum 
saja, tapi juga menahan diri dari perkara yang 
Allah w haramkan kepada kita semua. Rasulullah 
n bersabda:

وُْعُ
ْج
 ال

َّ
ُ مِنْ صِيَامِهِ إِلا

َه
ربَُّ صَائمٍِ ليَسَْ ل

“Betapa banyak orang yang berpuasa tidak ada 
bagian dari puasanya kecuali hanya mendapat 
lapar belaka.”5

Dalam hadits yang lain Rasulullah n bersabda: 

ِ هَْلَ فَليَسَْ ِلهل
ْج
عَمَلَ بهِِ وَال

ْ
وْرِ وَال  مَنْ لمَْ يدََعْ قَوْلَ الزُّ

ابهَُ َ نْ يدََعَ طَعَامَهُ وَشَر
َ
حَاجَةٌ أ

5	 HR. Ibnu Majah 1690. Syaikh al-Albani berkata: “Hadits hasan 
shahih”. Lihat al-Misykah no.2014, Shahihul Jami’ no.3488 ke
duanya oleh al-Albani



8

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkata-
an dusta dan amalannya serta kebodohan, maka 
Allah tidak butuh dia meninggalkan makan dan 
minumnya.”6

Dan inilah hakekat puasa yang sebenarnya. 
Al-Hafizh Ibnul Qayyim al-Jauziyyah v ber-
kata: “Orang berpuasa yang sebenarnya adalah 
orang yang menahan anggota badannya dari 
segala dosa, lisannya dari dusta, perutnya dari 
makanan, minuman dan farjinya dari jima’. Bila 
berbicara, dia tidak mengeluarkan perkataan 
yang menodai puasanya. Jika berbuat, dia tidak 
melakukan hal yang dapat merusak puasanya. 
Sehingga ucapannya yang keluar adalah berman-
faat dan baik. Demikian pula amal perbuatan-
nya, ibarat wewangian yang dicium baunya oleh 
kawan duduknya. Seperti itu juga orang yang 
puasa, kawan duduknya mengambil manfaat dan 
merasa aman dari kedustaan, kemaksiatan, dan 
kezhalimannya. Inilah hakekat puasa sebenarnya, 
bukan hanya sekedar menahan diri dari makanan 

6	 HR. Bukhari: 1903
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dan minuman”.7

3.	Sibuk dengan membuat kue dan makanan, 
terutama ketika menjelang hari raya

Sebagian kaum muslimah kesibukannya di 
penghujung bulan Ramadhan teralihkan dengan 
menu makanan dan resep kue untuk persiapan 
menyambut hari raya. Bahkan sebagian mereka 
selama berhari-hari mulai sibuk bikin kue dari 
ba’da sahur sampai malam lagi!!. Pasar-pasar dan 
toko kue penuh sesak oleh kaum hawa!! Pada-
hal inti dari bulan Ramadhan adalah meraih ke
takwaan bukan berbangga dan berlomba-lomba 
dalam membuat sajian pada hari raya!!.

Ketahuilah, kehidupan dunia ini ibaratnya 
adalah bulan puasa bagi orang-orang yang ber-
takwa, mereka berpuasa dari syahwat dan ke-
haraman, apabila telah datang kematian maka 
saat itulah berakhir bulan puasa mereka dan 

7	 Al-Wabil as-Shoyyib Wa Rafi’ul Kalim at-Thoyyib hal.57, Ibnul Qay
yim. 
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mereka merayakan hari berbukanya.8 

4.	Sibuk dengan membeli pakaian baru

Masjid-masjid akan menangis di penghujung 
bulan Ramadhan, manusia yang pada awal Ra-
madhan begitu antusias mengisi shaf-shaf shalat 
kodisinya akan berubah di akhir bulan Ramadhan, 
umumnya manusia akan lebih sibuk di mall, pusat 
belanja, pasar, untuk membeli pakaian baru demi 
menyambut hari raya. Memiliki pakaian baru 
sah-sah saja apalagi jika niatnya untuk ibadah. 
Namun sibuk dengan mencari fashion terbaru 
ke berbagai pusat belanja, selalu berkeliling dari 
satu mall ke mall yang lain hingga Ramadhan 
berlalu tanpa makna adalah suatu kekeliruan dan 
kemungkaran. Lihatlah profil ibunda kita Aisyah 
s yang semangat untuk mendapatkan Lailatul 
Qadr ketika berkata;

دْعُو
َ
قَدْرِ مَا أ

ْ
لْةََ ال

َيل
يتَْ إِنْ وَافَقْتُ 

َ
رَأ

َ
 ياَ رسَُولَ الِله أ

فاَعْفُ عَفْوَ 
ْ
ال ِبُّ 

ُح
ت عَفُوٌّ  إِنَّكَ  اللهُمَّ  تَقُولِيَن   :  قَالَ 

8	 Lathaiful Ma’arif hal.378
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عَن
Wahai Rasulullah, bila aku mendapati Lailatul 
Qadr, apakah yang saya ucapkan?. Nabi n 
bersabda; “Ucapkanlah: Ya Allah, Engkau Maha 
Pengampun dan mencintai orang yang meminta 
ampun, maka ampunilah aku”.9

5.	Sengaja membatalkan puasa karena lelah 
berbelanja untuk kebutuhan hari raya

Ini adalah kemungkaran yang nyata, banyak 
kita dapati kaum hawa yang dengan santai dan 
tak berdosa membatalkan puasa Ramadhan me
reka karena kecapean sehabis belanja pakaian, 
makanan dan sebagainya. Tentu ini adalah dosa 
besar yang tidak boleh diremehkan oleh seluruh 
kaum muslimin. Perhatikan ancaman dalam ha-
dits berikut ini bagi yang buka puasa secara se
ngaja;

9	 HR. Tirmidzi: 3513, Ibnu Majah: 3850. Dishahihkan oleh al-Alba-
ni dalam al-Misykah no.2091
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Rasulullah n bersabda:

Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba datang kepa-
daku dua orang yang kemudian memegang ba-
gian bawah ketiakku dan membawaku ke sebuah 
gunung yang terjal. Keduanya berkata, “Naiklah”. 
Aku menjawab: “Aku tidak mampu”, keduanya 
berkata, “Baiklah, akan kami bantu engkau”. 
Akhirnya aku naik juga, tatkala aku sampai pada 
pertengahan gunung, aku mendengar suara yang 
sangat mengerikan, aku bertanya: “Suara apa 
ini?” keduanya berkata: “Itu teriakan penduduk 
neraka”. Kemudian aku dibawa lagi, dan aku me-
lihat sekelompok orang yang kaki-kaki mereka 
digantung, tulang rahang mereka dipecah, darah 
mengalir dari tulang rahang mereka.10 Aku ber-
tanya: “Siapakah mereka itu?” Keduanya menja
wab: “Mereka adalah orang-orang yang berbuka 
puasa sebelum waktunya”.11 

10	 Yaitu kaki mereka digantung di atas dan kepala di bawah, se
perti ketika tukang jagal menggantung sembelihannya.

11	 HR. Nasai dalam al-Kubra 2/246, Ibnu Hibban 16/536, Ibnu Khu-
zaimah 3/137, Hakim 1/430. Lihat Shahih at-Targhib 1/492
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Hadits ini adalah dalil yang sangat jelas akan 
besarnya dosa orang yang berbuka puasa Rama-
dhan secara sengaja tanpa udzur. Bahkan hadits 
ini menunjukkan berbuka puasa tanpa udzur ter-
masuk dosa besar.

Imam adz-Dzahabi v berkata: “Dosa besar 
yang ke sepuluh adalah berbuka puasa pada bu-
lan Ramadhan tanpa ada udzur dan alasan”.12 

6.	Tidak membaca al-Qur’an kecuali di awal 
Ramadhan

Ramadhan adalah bulan al-Qur’an. Maka sela
yaknya bagi seluruh muslimah untuk sibuk de
ngan al-Qur’an dari awal hingga akhir Ramadhan. 
Punya target khatam al-Qur’an di bulan mulia ini. 
Cukuplah keutamaan membaca dan mempelajari 
al-Qur’an sebuah hadits yang berbunyi: 

 عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ مَسْعُودٍْ a يَقُوْلُ : قَالَ رسَُوْلُ الِله
حَسَنَةٌ بهِِ  فَلهَُ  الِله  كِتَابِ  مِنْ  حَرْفاً   

َ
قَرَأ مَنْ   :  n 

12	 al-Kabaair hal.157-Tahqiq Masyhur Hasan Salman
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وَلكَِنْ حَرفٌْ  آلمَ  قُوْلُ 
َ
أ لَا  مْثَالهَِا 

َ
أ  ِ

بعَِشْر سََنَةُ 
ْح
 وَال

لِفٌ حَرفٌْ وَلَامٌ حَرفٌْ وَمِيمٌْ حَرفٌْ
َ
أ

Dari Abdullah bin Mas’ud a bahwasanya Rasu-
lullah n bersabda: “Barangsiapa yang membaca 
satu huruf al-Qur’an, maka baginya satu ke-
baikan, setiap satu kebaikan dilipat gandakan 
hingga sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan 
Aliif Laam Miim satu huruf, akan tetapi Aliif satu 
huruf, Laam satu huruf dan Miim satu huruf.”13

Bahkan orang yang terbata-bata dalam mem-
bacanya juga mendapat ganjaran yang besar. Ra-
sulullah n bersabda:

ُ
ى يَقْرَأ ِ

َّذ
رَةِ وَال َ بَر

ْ
كِرَامِ ال

ْ
فَرَةِ ال قُرْآنِ مَعَ السَّ

ْ
مَاهِرُ باِل

ْ
 ال

جْرَانِ
َ
ُ أ

َه
قُرْآنَ وَيَتتََعْتَعُ فِيهِ وَهُوَ عَليَهِْ شَاقٌّ ل

ْ
ال

“Orang yang pandai membaca al-Qur’an ber-
kumpul bersama para malaikat yang mulia. Dan 
orang yang terbata-bata dalam membacanya 

13	 HR. Tirmidzi 2910, Syaikh al-Albani menshahihkannya dalam 
as-Shahihah: 660
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serta mengalami kesulitan baginya dua pahala.”14

7.	Sibuk main gadget

Jari-jari tangan kaum muslimah yang seharus-
nya lebih banyak digunakan untuk berdzikir dan 
memegang al-Qur’an, di zaman sekarang ini ber
alih fungsi untuk bermain dengan gadget yang 
mereka miliki. Di bulan Ramadhan yang sarat 
dengan pahala ini banyak dari kaum hawa yang 
lalai dengan amalan ketaatan, mereka lebih asyik 
untuk bermain gadget, berselancar di sosmed 
bahkan berusaha untuk membeli gadget baru di 
bulan ini, agar bisa tampil gaya di hadapan kha-
layak manusia!! Allahul Musta’an. Ketahuilah, wa-
hai saudariku muslimah, kemajuan teknologi bu-
kan untuk pamer atau malah memalingkan kita 
dari ketaatan kepada Allah w!!.

Akhirnya, semoga kita termasuk orang-orang 
yang bisa mengisi bulan Ramadhan dengan ama-
lan kebaikan yang membuahkan pahala yang ra-
num siap di petik di hari akhir nanti. Aamiin.

14	 HR. Muslim: 798


